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ABSTRACT 

This activity aims to improve photo and video editing skills as well as promote 

village potential through visual media for Karang Taruna Limau Manis. Mitra, 

a social organization in Limau Manis village, faced problems in technical 

editing skills and a lack of interesting visual content to promote their village. 

The solution offered is through intensive training using the CapCut and 

Lightroom mobile applications, as well as guidance in developing creative 

ideas for visual content. The benefit is an increase in the skills of Karang 

Taruna members, which will enable them to produce high-quality visual content 

that can increase the promotion of village potential. The expected output 

includes scientific publications, mass media publications, and publications on 

the Karang Taruna Limau Manis YouTube channel to expand promotional 

reach. 

 

ABSTRAK 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengeditan foto dan 

video serta promosi potensi desa melalui media visual bagi Karang Taruna 

Limau Manis. Mitra, sebuah organisasi sosial kemasyarakatan di desa Limau 

Manis, menghadapi permasalahan dalam keterampilan teknis pengeditan dan 

kurangnya konten visual menarik untuk mempromosikan desa mereka. Solusi 

yang ditawarkan adalah melalui pelatihan intensif menggunakan aplikasi 

mobile CapCut dan Lightroom, serta pembimbingan dalam mengembangkan 

ide-ide kreatif untuk konten visual. Manfaatnya adalah peningkatan 

keterampilan anggota Karang Taruna, yang akan memungkinkan mereka untuk 

memproduksi konten visual berkualitas tinggi yang dapat meningkatkan 

promosi potensi desa. Luaran yang diharapkan mencakup publikasi ilmiah, 

publikasi media masa, dan publikasi di saluran YouTube Karang Taruna Limau 

Manis untuk memperluas jangkauan promosi.  

1. Pendahuluan 

Karang Taruna Pauh memiliki sekretariat di 

Kantor Camat Kecamatan Pauh yang beralamat di 

Jln. .Sungai Balang No.1 Kel. Cupak Tangah. 

Program pengabdian ini diprakarsai sebagai 

kolaborasi antara institusi pendidikan tinggi dengan 

Karang Taruna Limau Manis, sebuah organisasi 

masyarakat yang berperan aktif dalam 

mengembangkan potensi desa. Mitra ini dipilih 

karena kontribusi mereka yang krusial dalam 

mempertahankan kehidupan sosial dan budaya desa 

serta komitmennya terhadap pembangunan lokal. 

Namun, dengan berkembangnya teknologi, 

terutama dalam bidang media visual, Karang 

Taruna Limau Manis menghadapi tantangan baru 

dalam mempromosikan potensi desa secara efektif. 

Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh mitra 

adalah keterbatasan dalam keterampilan pengeditan 

foto dan video, yang merupakan aspek penting 

dalam upaya promosi potensi desa melalui media 

visual. Kurangnya pemahaman tentang teknik 
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pengeditan mengakibatkan produksi konten yang 

kurang menarik dan kurangnya daya tarik untuk 

menarik perhatian masyarakat luas. Untuk 

mengatasi masalah ini, program pengabdian ini 

menawarkan solusi berupa pelatihan intensif dalam 

pengeditan foto dan video menggunakan aplikasi 

mobile. Pelatihan ini akan fokus pada pemanfaatan 

aplikasi CapCut dan Lightroom yang mudah 

digunakan. Diharapkan, dengan meningkatkan 

keterampilan ini, Karang Taruna Limau Manis akan 

mampu menghasilkan konten visual yang lebih 

berkualitas dan menarik perhatian. Capaian yang 

diharapkan dari program ini adalah peningkatan 

yang signifikan dalam keterampilan pengeditan foto 

dan video bagi anggota Karang Taruna Limau 

Manis.  

Dengan demikian, mereka akan dapat 

menghasilkan konten visual yang lebih profesional 

dan efektif dalam mempromosikan potensi desa. 

Selain itu, diharapkan terjadi peningkatan 

kesadaran masyarakat akan potensi desa melalui 

media visual. Untuk mencapai tujuan ini, program 

pengabdian ini juga menargetkan beberapa luaran 

yang dapat diukur. Pertama, diharapkan terjadi 

publikasi artikel ilmiah tentang pengalaman dan 

hasil program ini di jurnal nasional terakreditasi. 

Kedua, program ini akan memperoleh publikasi di 

media online. Terakhir, konten visual yang 

dihasilkan akan dipublikasikan disaluran YouTube. 

Karang Taruna Limau Manis, sebagai mitra 

dalam program pengabdian ini, menghadapi 

beberapa tantangan yang signifikan dalam upaya 

mereka untuk mempromosikan potensi desa melalui 

media visual. Salah satu permasalahan utama yang 

mereka hadapi adalah keterbatasan dalam 

keterampilan teknis dan akses terhadap teknologi 

modern. Sebagian besar anggota Karang Taruna 

mungkin tidak memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang pengeditan foto dan video 

menggunakan aplikasi mobile seperti CapCut dan 

Lightroom. Selain itu, kendala dalam menghasilkan 

konten visual yang menarik dan kreatif juga 

menjadi permasalahan. Meskipun memiliki 

keterampilan teknis dasar, anggota Karang Taruna 

mungkin mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan ide-ide yang inovatif dan menarik 

untuk promosi potensi desa mereka.  

Hal ini dapat menghambat efektivitas promosi 

mereka dalam menjangkau dan memikat perhatian 

masyarakat. Keterlibatan masyarakat juga menjadi 

perhatian utama, di mana Karang Taruna Limau 

Manis mungkin mengalami kesulitan dalam 

menyebarkan konten visual yang mereka hasilkan 

dan mendapatkan keterlibatan yang memadai dari 

masyarakat. Dibutuhkan strategi yang lebih efektif 

untuk meningkatkan distribusi konten dan 

memotivasi partisipasi aktif dari warga desa dalam 

mendukung upaya promosi mereka. 

 

2. Tinjauan Literatur 

Beberapa artikel membahas beberapa aspek 

penting terkait pelatihan fotografi dan video pendek 

sebagai upaya untuk meningkatkan promosi. Dalam 

makalah pertama, pelatihan fotografi produk 

diberikan kepada UMKM Anugrah Jaya Ibu Shinta 

di Malang untuk meningkatkan pengetahuan 

tentang teknik fotografi yang tepat menggunakan 

smartphone, dengan harapan dapat meningkatkan 

penjualan produk mereka melalui media digital. 

Makalah kedua membahas pandemi COVID-19 

yang berdampak negatif pada usaha mikro di 

Surakarta dan menawarkan konsep "berbagi 

pengetahuan" dan "berbagi fasilitas" sebagai solusi 

untuk membantu usaha mikro melakukan 

transformasi digital. Makalah ketiga menjelaskan 

tentang pelatihan pembuatan video iklan oleh 

organisasi sosial Desa Buncitan untuk mendukung 

promosi UMKM lokal dengan metode pelatihan 

yang menekankan konsep video iklan, teknik 

sinematik, dan pengeditan menggunakan aplikasi 

CapCut. Sementara itu, makalah keempat 

membahas program pelatihan konten media sosial 

dan video promosi untuk meningkatkan kesadaran 

dan partisipasi masyarakat terhadap literasi dan 

pelestarian lingkungan melalui platform digital. 

Makalah kelima menyoroti pentingnya pelatihan 

promosi digital dan teknik fotografi produk 

menggunakan smartphone bagi Tim Kreatif 

UMKM di Desa Nagasepaha, Bali, untuk 

memanfaatkan internet dan media sosial guna 

meningkatkan penjualan produk UMKM. Di sisi 

lain, makalah keenam membahas pembuatan video 

promosi untuk Unit Pusat Pelatihan Kerja 

Kabupaten Sambas dengan menggunakan metode 

MDLC untuk memperkenalkan program pelatihan 

yang tersedia di Balai Latihan Kerja Kabupaten 

Sambas melalui media visual. Terakhir, makalah 

ketujuh dan kedelapan membahas pelatihan 

produksi video promosi untuk meningkatkan 

kreativitas promosi Desa Wisata Dewi Carakan, 

Wijirejo dan promosi operator arung jeram Kompas 

Adventure di Desa Rambeanak, Magelang. Kedua 

penelitian tersebut menggarisbawahi pentingnya 

pelatihan dalam memanfaatkan teknologi, seperti 

telepon pintar, untuk meningkatkan promosi 

berbagai jenis usaha lokal, termasuk pariwisata dan 

UMKM.  
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Secara keseluruhan, tema yang melintasi semua 

makalah adalah pentingnya pelatihan dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk 

meningkatkan promosi dan penjualan produk 

UMKM di era digital yang semakin berkembang. 

Pelatihan fotografi produk, pembuatan video iklan, 

konten media sosial, dan video promosi menjadi 

instrumen penting dalam memperkuat citra merek, 

meningkatkan daya saing, dan menjangkau pasar 

yang lebih luas bagi UMKM dan usaha pariwisata 

lokal di Indonesia. Semua penelitian menegaskan 

bahwa upaya pelatihan ini memiliki dampak positif 

dalam mengembangkan keterampilan dan 

kreativitas para pelaku usaha sehingga dapat 

bersaing di pasar yang semakin kompetitif ini. 

 

3. Metode 

Untuk melaksanakan pelatihan editing foto dan 

video, berikut adalah tahapan kegiatan yang dapat 

diikuti: 

 
 

1) Persiapan Awal: Pembentukan Tim Pelaksana: 

Tim pelaksana akan dibentuk dari dosen dan 

mahasiswa dari institusi pendidikan tinggi yang 

memiliki keahlian dalam bidang pengeditan 

foto dan video serta pengabdian kepada 

masyarakat. Penentuan Metode Pelatihan: Tim 

akan melakukan penelitian awal untuk 

menentukan metode pelatihan yang paling 

efektif sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 

pemahaman peserta. Penyusunan Materi 

Pelatihan: Materi pelatihan akan disusun 

berdasarkan kebutuhan peserta, mencakup 

dasar-dasar pengeditan foto dan video, 

penggunaan aplikasi CapCut dan Lightroom, 

serta strategi promosi melalui media visual. 

 

 
 

2) Pelaksanaan Pelatihan: 

Sosialisasi dan Rekrutmen Peserta: Tim akan 

melakukan sosialisasi dan rekrutmen peserta 

dari Karang Taruna Limau Manis. • 

Pelaksanaan Pelatihan: Pelatihan akan 

dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan. Materi pelatihan 

akan disampaikan melalui sesi tatap muka dan 

praktik langsung menggunakan perangkat 

mobile. 

 

 
 

3) Pembimbingan dan Praktik: 

Pembimbingan Individu: Setelah pelatihan, tim 

akan memberikan pembimbingan individu 

kepada peserta untuk memastikan pemahaman 

mereka tentang materi pelatihan dan membantu 

mereka dalam mengatasi kesulitan atau 

pertanyaan. Praktik Mandiri: Peserta akan 

diberi tugas praktik mandiri untuk mengedit 

foto dan video dengan bimbingan tim 

pelaksana. Mereka akan diminta untuk 

mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah dipelajari dalam 

konteks proyek-proyek nyata di desa mereka. 

 

 
 



506 | JPM, Vol.  4, No. 6, November 2025 

Jurnal Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan 

4) Evaluasi: 

Evaluasi Peserta: Tim akan melakukan evaluasi 

terhadap kemajuan peserta selama pelatihan 

dan praktik. Ini akan mencakup pengukuran 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman 

peserta dalam menggunakan aplikasi CapCut 

dan Lightroom serta dalam menghasilkan 

konten visual yang efektif. Evaluasi Program: 

Tim juga akan melakukan evaluasi terhadap 

keseluruhan program pengabdian ini, 

mencakup penilaian terhadap kualitas materi 

pelatihan, efektivitas metode pengajaran, dan 

dampak program terhadap promosi potensi 

desa. 

5) Pelaporan dan Publikasi: 

Penyusunan Laporan Akhir: Tim akan 

menyusun laporan akhir yang mencakup hasil 

evaluasi, rekomendasi untuk perbaikan, serta 

dokumentasi pelaksanaan kegiatan.  Publikasi 

Luaran: Hasil-hasil dari program pengabdian 

ini, termasuk artikel ilmiah, konten visual yang 

diproduksi, dan informasi tentang pelatihan, 

akan dipublikasikan melalui berbagai media 

seperti jurnal nasional, media online, dan 

saluran YouTube Karang Taruna Limau Manis  

 

4. Hasil  

Pendampingan dan pelatihan ini memberikan 

hasil signifikan dalam peningkatan keterampilan 

anggota Karang Taruna Limau Manis dalam 

mengolah media visual. Dengan penguasaan dasar-

dasar editing foto dan video, peserta kini memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan konten visual 

yang menarik dan profesional. Mereka mampu 

menggunakan perangkat lunak editing untuk 

meningkatkan kualitas visual foto dan video yang 

dapat menonjolkan keunikan serta daya tarik 

potensi desa, mulai dari produk lokal, keindahan 

alam, hingga kegiatan budaya yang ada di Limau 

Manis. Hasil ini memungkinkan anggota karang 

taruna untuk menjadi kreator konten yang berdaya 

dan mampu menyajikan informasi desa secara lebih 

efektif kepada masyarakat luas. 

Setelah pelatihan, anggota Karang Taruna 

Limau Manis berhasil menguasai dasar-dasar 

editing foto dan video. Mereka mampu mengolah 

gambar dan video sederhana menjadi konten visual 

yang lebih menarik dan informatif. Kemampuan ini 

tercermin dari peningkatan kualitas konten promosi 

yang dihasilkan, seperti foto produk, lanskap desa, 

dan kegiatan budaya desa yang lebih estetis dan 

profesional. 

Anggota karang taruna kini dapat membuat 

konten promosi yang lebih efektif dan estetis untuk 

memperkenalkan potensi desa. Mereka telah 

memproduksi berbagai materi promosi visual untuk 

media sosial dan brosur digital, yang menunjukkan 

daya tarik alam, produk lokal, dan budaya Limau 

Manis. Konten visual ini mendapat tanggapan 

positif dari masyarakat lokal dan calon pengunjung, 

serta memperluas jangkauan promosi desa ke 

khalayak yang lebih luas. 

Foto dan video yang dibuat selama pelatihan 

berhasil menampilkan Limau Manis sebagai desa 

yang berpotensi dengan keindahan alam dan budaya 

yang khas. Dengan identitas visual yang lebih 

terarah dan konsisten, desa ini berhasil menarik 

minat wisatawan lokal maupun luar daerah. 

Peningkatan minat kunjungan ini tercermin dari 

bertambahnya jumlah pengunjung ke berbagai 

destinasi dan kegiatan budaya desa. 

Anggota karang taruna kini tidak hanya 

terampil membuat konten promosi, tetapi juga 

mulai mengembangkan inisiatif bisnis berbasis 

media digital. Beberapa anggota mulai 

menggunakan keterampilan editing mereka untuk 

mempromosikan produk lokal desa, seperti 

kerajinan tangan dan makanan khas, melalui media 

sosial. Hal ini menunjukkan perkembangan 

kreativitas dan inisiatif baru dalam mendukung 

perekonomian desa melalui pemasaran digital. 

 

5. Diskusi 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa setelah 

mengikuti pelatihan, anggota Karang Taruna Limau 

Manis mengalami peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan mengolah foto dan video. 

Mereka mampu menghasilkan konten visual yang 

lebih menarik, berkualitas, dan mampu 

mencerminkan potensi khas desa, seperti produk 

lokal, keindahan alam, dan budaya lokal di Limau 

Manis. 

Sejalan dengan pendahuluan yang menyatakan 

pentingnya media visual sebagai alat komunikasi 

efektif dalam promosi, temuan ini menunjukkan 

bahwa keterampilan visual editing menjadi kunci 

dalam menarik perhatian khalayak yang lebih luas. 

pengabdian ini juga menunjukkan bahwa media 

visual yang dihasilkan setelah pelatihan mampu 

memperluas jangkauan promosi, meningkatkan 

apresiasi masyarakat terhadap potensi desa, dan 

menarik minat calon pengunjung dan investor. 

Konten yang dihasilkan dapat digunakan pada 

platform digital, seperti media sosial, yang 

memperluas aksesibilitas informasi mengenai desa. 

Lebih jauh lagi, temuan ini mendukung 

pendahuluan bahwa penguasaan keterampilan 

editing visual dapat membantu Karang Taruna 
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dalam mengembangkan kreativitas serta 

meningkatkan daya saing promosi desa dalam skala 

yang lebih besar. Temuan juga menunjukkan bahwa 

keterampilan baru ini mendorong anggota Karang 

Taruna untuk berinovasi dalam wirausaha berbasis 

digital, seperti pembuatan katalog produk lokal dan 

promosi wisata. 

Dengan demikian, pengabdian ini memperkuat 

argumen dalam pendahuluan bahwa pelatihan dan 

pendampingan editing foto dan video merupakan 

upaya strategis untuk meningkatkan promosi 

potensi desa melalui media visual, sekaligus 

membangun kemandirian dan kreativitas anggota 

karang taruna sebagai agen perubahan di desa 

Limau Manis. 

 

6. Kesimpulan 

Pengabdian ini menyimpulkan bahwa 

pendampingan dan pelatihan editing foto dan video 

bagi Karang Taruna Limau Manis secara efektif 

meningkatkan kemampuan promosi potensi desa 

melalui media visual. Hasil pelatihan menunjukkan 

bahwa anggota karang taruna berhasil menguasai 

keterampilan dasar editing foto dan video, yang 

berdampak pada kualitas dan daya tarik konten 

promosi desa. Konten visual yang dihasilkan 

mampu mempresentasikan keunikan desa Limau 

Manis, seperti produk lokal, keindahan alam, dan 

budaya, dengan lebih menarik dan profesional, 

sehingga meningkatkan jangkauan promosi dan 

minat dari masyarakat luas. 

Selain manfaat yang bersifat teknis, pelatihan 

ini juga memunculkan semangat kolaborasi dan 

inovasi dalam lingkungan karang taruna. Para 

anggota lebih terdorong untuk bekerja sama dalam 

proyek-proyek promosi desa, baik dalam bentuk 

fotografi, videografi, maupun pemasaran digital. 

Semangat ini mendorong terciptanya ide-ide baru 

untuk mengembangkan desa secara lebih mandiri 

dan kreatif. 

Kesimpulannya, pelatihan editing foto dan 

video telah menjadi salah satu pendekatan yang 

efektif untuk memperkuat identitas desa Limau 

Manis, meningkatkan daya saing promosi desa, dan 

memberdayakan generasi muda desa sebagai 

penggerak utama dalam memajukan potensi desa di 

era digital. 

 

7. Persembahan 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada seluruh anggota Karang Taruna 

Limau Manis atas partisipasi dan antusiasme yang 

luar biasa dalam kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat melalui Pelatihan Editing Foto dan 

Video. Komitmen dan semangat rekan-rekan 

karang taruna dalam mengikuti pelatihan ini sangat 

menginspirasi, serta menjadi bukti nyata bahwa 

generasi muda Limau Manis memiliki potensi besar 

dalam mengembangkan desa melalui media visual. 
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